BAB I

PENDAHULIAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan data yang ada di BNN, tidak satupun Kabupaten atau Kota di
Indonesia yang terbebas dari masalah NAPZA . NAPZA (Narkotika, Psikotropika,
dan Zat Adiktif ) adalah bahan atau zat atau obat yang apabila masuk kedalam
tubuh manusia akan mempengaruhi tubuh pada bagian otak atau susunan saraf
pusat, sehingga menyebabkan gangguan kesehatan fisik, psikis, dan fungsi
sosialnya karena terjadi kebiasaan, ketagihan (adiksi) serta ketergantungan
(dependensi) terhadap NAPZA. Istilah NAPZA umumnya digunakan oleh sektor
pelayanan kesehatan yang menitikberatkan pada upaya penanggulangan dari sudut
kesehatan fisik, psikis, dan sosial. NAPZA sering disebut zat psikoaktif, yaitu zat
yang bekerja pada otak, sehingga menimbulkan perubahan perilaku, perasaan, dan
pikiran (Anggreni, 2015). Undang — undang RI No. 22 Tahun 1997 mengenai
narkotika, memberikan pengertian bahwa narkotika adalah zat atau obat yang
berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik sintesis maupun semi sintesis yang
dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa,
mengurangi sampai menghilangkan nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan
(dependensi).

Korban penyalah gunaan narkoba di Indonesia semakin bertambah dan
tidak terbatas pada kalangan kelompok masyarakat yang mampu, mengingat harga

narkoba yang tinggi, namun juga sudah menambah kekalangan masyarakat



ekonomi rendah bukan lagi hiburan malam, melainkan hingga ke daerah
pemukiman, kampus, sekolahan, rumah kost dan bahkan di lingkungan rumah
tangga (BNN, 2015). Jumlah paling tinggi kasus penyalahgunaan narkoba
terdapat di kota Solo pada tahun 2013, ada sekitar 70 kasus penyalahgunaan
narkoba. Kemudian kota Semarang, Purwokerto, Cilacap, Magelang, Tegal dan
Pekalongan. Peredaran narkoba di Kota Solo sudah sangat mengkhawatirkan.
Populasi penduduk usia produktif 23,3 juta di Jawa Tengah, sebanyak 492.533
jiwa di antaranya terindikasi sebagai pengguna narkoba. Bahkan angka prevalensi
pengguna Narkoba di Jawa Tengah sebesar 2,11% lebih tinggi dibandingkan
dengan prevalensi nasional yang hanya 1,9%.Prediksi untuk tahun 2015
mendatang pengguna narkoba secara nasional mencapai 5,1 juta jiwa atau 1 dari
17 orang pernah menggunakan narkoba minimal sekali seumur hidupnya
(Sunaryo,2014).

Narkoba adalah zat yang diambil untuk tujuan mencapai perasaan yang
menyenangkan atau keadaan psikologis. Alkohol dan tembakau adalah contoh
obat yang terutama digunakan untuk tujuan rekreasi. Obat instrumental zat
diambil untuk meningkatkan kinerja dalam studi, olahraga atau bekerja
(Omadjohwoefe, 2010). Gangguan penggunaan obat zat psikoaktif (narkotika,
alkohol maupun zat adiktif lainnya) dalam taraf ketergantungan akan
mengakibatkan gangguan jiwa, bentuk penyimpangan perilaku dari norma —
norma yang umumnya berlaku pada berbagai kebudayaan di dunia. Sebagian
besar dari orang yang mengalami gangguan penggunaan zat tergolong remaja dan

dewasa muda dikarenakan yang datang berobat kerumah sakit yang disebabkan



ketergantungan obat dan alkohol antara lain laki — laki 94% dalam golongan usia
16 — 25 tahun atau remaja 71% (Cipto & Kuncoro, 2010).

Ada banyak alasan untuk menggunakan narkoba ialah dari pergaulan
mereka yang salah, maupun karena keinginan mereka sendiri. Sehingga terjadi
kesesuaian yang sangat mempengaruhi arti penting dari selera seorang individu
dalam sebuah kelompok sosial (Baldi,2014). Ketika anggota kelompok lebih
dapat diandalkan daripada dirinya sendiri maka indivdu tersebut akan merasa
lebih baik ketika ia bergabung dengan sebuah kelompok serta merasa kelompok
tersebut lebih produktif (Zollman, 2010).

Pada penelitian ini, penulis memilih sample dengan karakteritik
narapidana dengan kasus Napza yang dilakukan pada tanggal 27 November 2018,
hal ini dilakukan oleh penulis karena di Rutan Kelas I Surakarta mayoritas
kasusnya adalah kasus Napza. Menurut penulis tingkat stress dari narapidana
kasus Napza lebih tinggi, karena saat berada di dalam Rutan, secara otomatis
narapidana tersebut tidak dapat mengkonsumsi lagi obat-obatan tersebut (Ekasari
dan Susanti, 2009). Dan narapidana tersebut akan mengalami sakaw, hal tersebut
sesuai dengan pendapat Hawari (2010) orang yang telah tergantung pada narkoba,
maka hidupnya mengalami gangguan jiwa sehingga tidak lagi mampu berfungsi
secara wajar di masyarakat. Kondisi demikian dapat dilihat dari rusaknya fungsi
sosial, pekerjaan, serta tidak mampu mengendalikan diri.

Penelitian mengenai konformitas lebih banyak menunjukkan konformitas
negatif seperti penelitian Cipto (2010) menunjukkan bahwa konformitas terhadap

kelompok juga merupakan salah satu faktor sosial dan kultural yang menyebabkan



perilaku minum alkohol. Tekanan yang berupa ajakan maupun paksaan membuat
subjek tidak enak menolak ajakan minum minuman beralkohol yang dilakukan
oleh teman sebayanya. Rasa takut terhadap celaan sosial tersebut membuat emosi
remaja menjadi tidak terkontrol. Rasa takut yang berlebihan dapat membuat emosi
remaja menjadi tidak stabil dan mampu melakukan apa saja demi mendapatkan
pengakuan tersebut tanpa memikirkan akibat dari emosinya.

Berdasarkan uraian di atas, teman sebaya memiliki peran yang penting
dalam terjadinya konformitas pada pengguna Napza. Kelompok teman sebaya
membuat norma-norma yang harus dipatuhi anggota kelompoknya, bila ada yang
tidak mematuhinya, maka akan mendapatkan sanksi dari kelompoknya. Sosial
yang mempengaruhi orang lain memiliki efek pada individu, kelompok serta sikap
dan perilaku disaat seseorang masuk dalam sebuah kelompok, maka mau tidak
mau ia harus mengkuti aturan kelompok meskipun mereka merasa nyaman dan
tidak nyaman (Simons & Morton, 2010). Dalam riset yang dilakukan oleh
Oktaviani yang berdasarkan teori Baron & Bryne menyebutkan konformitas
adalah suatu jenis pengaruh sosial dimana individu mau mengubah sikap dan
tingkah laku agar sesuai dengan norma yang ada. Hal ini berarti konformitas
adalah tingkah laku yang muncul karena individu merasa ada desakan atau
tekanan untuk menyesuaikan diri dengan kelompok dan cenderung menyamakan
sikap dan tingkah laku sesuai norma dalam kelompok (Oktaviana, 2014).

Setiap orang punya masalahnya sendiri — sendiri dan terkadang kelompok
mereka mempengaruhi dalam hal negatif untuk menyelesaikan masalahnya

dengan cara yang tidak semestinya. Penyalahguna NAPZA kebanyakan



menggunakan koping yang berfokus pada emosi dalam menghadapi krisisnya,
berarti secara tidak langsung emosi yang muncul adalah emosi negatif. Dua
dimensi kepribadian seorang alkoholik adalah emosi negatif dan penyimpangan
perilaku. Dengan kondisi ini mereka tidak jarang melakukan perilaku yang
merugikan orang lain dan masyarakat secara umum (Lestari & Purwandari, 2005)

Pengendalian didalam diri seseorang itu sangat di perlukan. Apalagi saat
seseorang terkena masalah dalam urusan kehidupannya. Dimana seorang individu
telah berada dalam sebuah kelompok yang mengarahkannya kepada sesuatu
penyelesaian yang negatif bukan malah mengatasi masalahnya dengan cara yang
positif. Seringkali malah melarikan diri dari suatu masalah. Maka dari itu
seseorang harus dapat menghindari maupun menyelesaikan suatu masalah yang
sedang ia hadapi. Pengendalian atau penyelesaian masalah tersebut seringkali
disebut dengan Copping Stress.

Coping Stress menurut Lazarus & Folkman adalah usaha-usaha individu
baik secara kognitif maupun perilaku untuk mengatasi, mengurangi atau
mentolelir tuntutan-tuntutan yang disebabkan oleh hubungan antara individu
dengan peristiwa - peristiwa yang dinilai menimbulkan masalah (Amiruddin &
Ambarini2014).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara Copping Stress dengan
Konformitas pada Pengguna Napza?” Berdasarkan rumusan masalah tersebut
penulis ingin memahami lebih lanjut melalui penelitian mengenai “Hubungan

Antara Copping Stress dengan Konformitas pada Pengguna Napza”



B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui hubungan

antara Copping Stress dengan konformitas pada pengguna napza.

1.

C. Manfaat Penelitian

Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
bagi psikologi sosial dan klinis serta memperkaya hasil penelitian yang telah
ada dan dapat memberi gambaran mengenai hubungan Copping Stress
dengan konformitas pada pengguna Napza

Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
memberikan informasi khususnya kepada pengguna NAPZA dalam upaya
membimbing dan memotivasi agar dapat menyelesaikan masalahnya dengan

lebih baik.



